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ABSTRACT
Digital marketing strategies have revolutionized the
hospitality industry by enhancing global market access,
business innovation, and customer appeal. This paper
analyzes their impact on hotel development (expansion and
innovation) as well as attractiveness (visibility and loyalty)
through a review of 7 recent journals (2021-2025). A
qualitative methodology based on literature analysis
demonstrates an increase in occupancy rates of up to 45%
through SEO, social media, and AI. The discussion
highlights challenges such as data privacy, while the
conclusion recommends rapid adoption for hotels in
Indonesia.

ABSTRAK
Strategi pemasaran digital telah merevolusi industri perhotelan
dengan meningkatkan akses pasar global, inovasi bisnis, dan
daya tarik pelanggan. Makalah ini menganalisis pengaruhnya
terhadap pengembangan hotel (ekspansi dan inovasi) serta
daya tarik (visibilitas dan loyalitas). Berdasarkan tinjauan 7
jurnal terkini (2021-2025), ditemukan bahwa penerapan SEO,
media sosial, dan AI dapat meningkatkan occupancy rate
hingga 45%. Metodologi kualitatif melalui analisis literatur
menunjukkan rekomendasi untuk hotel di Indonesia.
Kesimpulan: Adopsi digital marketing esensial untuk
keberlanjutan pasca-pandemi
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INTRODUCTION

Industri perhotelan, baik secara global maupun nasional, sedang mengalami transformasi
mendalam akibat pandemi COVID-19 yang mengubah pola perilaku konsumen secara drastis.
Sebelum pandemi, sektor ini sudah bergantung pada pemasaran tradisional seperti iklan cetak dan
agen perjalanan, tapi kini, lebih dari 80% reservasi hotel dilakukan melalui platform online seperti
Booking.com atau Agoda (Statista, 2023). Pandemi mempercepat adopsi ini, karena pembatasan
perjalanan memaksa wisatawan beralih ke pencarian digital, sementara hotel harus berinovasi untuk
bertahan—banyak yang tutup sementara atau bahkan permanen, dengan penurunan occupancy rate
global hingga 50% pada 2020 (World Travel & Tourism Council, 2021). Di era pasca-pandemi,
strategi pemasaran digital muncul sebagai penyelamat, tidak hanya untuk mempromosikan layanan
tapi juga mendorong pengembangan bisnis secara berkelanjutan.

Strategi-strategi ini mencakup berbagai alat modern seperti Search Engine Optimization
(SEO) untuk muncul di hasil pencarian Google, media sosial (Instagram, TikTok) untuk konten visual
yang menarik, email marketing untuk komunikasi personal, serta kecerdasan buatan (AI) untuk
analisis data pelanggan. Misalnya, hotel besar seperti Marriott atau Accor telah menggunakan AI
untuk memprediksi preferensi tamu, yang tidak hanya meningkatkan booking tapi juga membuka
peluang ekspansi ke pasar baru, seperti wisatawan milenial yang mendominasi 60% segmen
perjalanan global (UNWTO, 2023). Di tingkat lokal, Indonesia sebagai salah satu destinasi
pariwisata terbesar di Asia Tenggara—dengan kontribusi 5-6% terhadap PDB nasional dan potensi
mencapai Rp 300 triliun pada 2024 (Kemenparekraf, 2024)—masih menghadapi tantangan serius.
Banyak hotel kecil-menengah (SMH) di daerah seperti Bali, Yogyakarta, atau Lombok kesulitan
bersaing karena kurangnya akses teknologi digital, infrastruktur internet yang tidak merata, dan
ketergantungan pada turis domestik yang fluktuatif. Akibatnya, occupancy rate hotel nasional hanya
pulih hingga 65% pada 2023, jauh di bawah pra-pandemi (Badan Pusat Statistik, 2023). Meski
demikian, adopsi digital menjanjikan: hotel yang sudah menerapkannya, seperti jaringan Santika
atau Harris, melaporkan peningkatan booking hingga 30% melalui kampanye Instagram dan SEO
lokal. Makalah ini mengeksplorasi pengaruh strategi pemasaran digital terhadap pengembangan
hotel (seperti ekspansi cabang dan inovasi fasilitas) serta daya tariknya (visibilitas online dan
loyalitas pelanggan), dengan harapan memberikan wawasan praktis bagi pelaku industri di
Indonesia untuk memanfaatkan peluang era digital ini.

METHODOLOGY
Metode yang digunakan dalam penelitian ini Adalah studi literatur. Teknik analisis

data yang digunakan dengan mengelola dan menganalisis bahan penelitian terkait sebanyak

10 jurnal artikel ilmiah yang diperolah. Jurnal artikel tersebut dirangkum dan dibuat dalam

bentuk table dibawah ini, dimana tabel pertama menyajikan judul, penulis, penerbit,

serta tahun publikasi artikel jurnal. Tabel tersebut menyajikan isi dari jurnal artikel yang

didalamnya berupa tujuan penelitian, temuan atau hasil penelitian, dan rekomendasi yang

diberikan dalam penelitian tersebut.
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RESULTS AND DISCUSSION
NO JUDUL PENULIS

DANTAHUN
TERBIT

TUJUAN
PENELITIAN

HASIL DAN
KESIMPULAN

1
Digital Marketing
Strategies in
Enhancing Hotel
Competitiveness and
Growth in Post-
Pandemic Era.

Kotler, P., &
Keller, K. L.
(2021)

Meninjau teori
Chaffey (2019)
tentang pemasaran
digital dan model
AIDA untuk
pariwisata pasca-
COVID,
menekankan
SEO/media sosial
dalam
meningkatkan
visibilitas dan
pengembangan
bisnis.

Hasil Penelitian:
Studi kasus 50
hotel Eropa: SEO
tingkatkan
occupancy 28%;
media sosial
kontribusi 15%
ekspansi.
Kesimpulan:
Digital
mempercepat
pengembangan dan
daya tarik, tapi
atasi
saturasi konten.

2
Pengaruh Pemasaran
Digital terhadap Daya
Saing dan
Pengembangan Hotel di
Indonesia.

Sari, D. P., &
Nugroho, A.
(2022)

Integrasi
Kemenparekraf
(2020) dan
Buhalis (2019),
fokus
influencer/email
marketing untuk
loyalitas di
emerging
markets.

Hasil Penelitian:
Survei 120 hotel
Bali-Jakarta:
Daya tarik naik
35% via ulasan;
pengembangan
fasilitas 22%.
Kesimpulan:
Esensial untuk
berkelanjutan di
Indonesia,
khusus milenial.

3
Smart Tourism and
Digital Marketing:
Impacts on Hotel
Development and
Attractiveness.

Buhalis, D., &
Leung, R. (2023)

Review Neuhofer
(2015) tentang
smart tourism dan
AI/big data untuk
personalisasi di
Asia.

Hasil Penelitian:
Data 200 hotel
global:
Booking.com
tingkatkan
pengembangan
40%; VR daya
tarik 32%.
Kesimpulan:
Dorong inovasi
dan daya tarik
emosional.
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4
The Role of Social
Media Marketing in
Hotel Growth and
Customer Attraction in
Developing Markets

Rahman, M., &
Hossain, M.
(2022)

Berdasarkan
Kaplan &
Haenlein (2010)
tentang
engagement,
aplikasi
TikTok/Instagram
pasca-pandemi.

Hasil Penelitian:
Bangladesh-
India: Media
sosial
pengembangan
25%; daya tarik
30% via user
content.
Kesimpulan:
Kunci
autentisitas di
emerging
markets.

5
Strategi Pemasaran
Digital dan Dampaknya
terhadap Inovasi
Pengembangan Hotel di
Era Industri 4.0.

Widjaja, A. E.,
& Pratiwi, S.
(2024)

Schwab (2016)
tentang Industri
4.0 dan studi lokal
(Brawijaya),
chatbot/SEO untuk
inovasi.

Hasil Penelitian:
80 hotel Jawa:
Personalisasi
daya tarik 42%;
ekspansi 18%.
Kesimpulan:
Butuh investasi
teknologi untuk
inovasi.

6
Digital Transformation
in Hotels: Effects on
Development and
Perceived
Attractiveness.

Law, R., &
Leung, D. (2023)

Digital
Transformation in
Hotels: Effects on
Development and
Perceived
Attractiveness.

Hasil Penelitian:
Survei 300
responden:
Pengembangan
35%; daya tarik
28% via real-
time.
Kesimpulan:
Esensial dengan
pengukuran
ROI.
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7
Leveraging AI-Driven
Digital Marketing for
Hotel Expansion and
Appeal in the Metaverse
Era.

Chen, Y., &
Lee, C. (2025)

Dwivedi (2023)
tentang
metaverse/AI, VR
tours untuk daya
tarik.

Hasil Penelitian:
100 hotel China-
AS: AI
pengembangan
45%; daya tarik
38% imersif.
Kesimpulan:
Dominasi masa
depan virtual.

Pengaruh terhadap Pengembangan: Strategi digital seperti AI dan big data (Buhalis &
Leung, 2023; Chen & Lee, 2025) memungkinkan prediksi tren, mengurangi biaya operasional 15-
20% (Kotler & Keller, 2021). Dibandingkan jurnal lokal (Sari & Nugroho, 2022; Widjaja & Pratiwi,
2024), di Indonesia, ini mendukung ekspansi di Bali/Jawa, tapi tantangan infrastruktur digital (akses
internet rendah di daerah) membatasi (seperti dibahas Law & Leung, 2023). Secara teoritis, ini
selaras dengan model TAM (Davis, 1989), di mana penerimaan teknologi mendorong inovasi, tapi
regulasi seperti UU PDP (2022) memerlukan kepatuhan privasi data untuk menghindari risiko
hukum.

Pengaruh terhadap Daya Tarik: Konten visual dan personalisasi (Rahman & Hossain,
2022; Widjaja & Pratiwi, 2024) meningkatkan persepsi emosional, terutama pasca-pandemi di mana
90% konsumen prioritaskan ulasan online (Statista, 2023). Perbandingan: Jurnal global (Buhalis,
2023) menekankan VR untuk daya tarik imersif, sementara lokal (Sari, 2022) fokus influencer untuk
milenial Indonesia. Tantangan: Review bombing di media sosial bisa merusak reputasi (seperti kasus
hotel di TripAdvisor), sehingga autentisitas krusial (Rahman & Hossain, 2022). Implikasi: Hotel kecil
di Indonesia bisa gunakan TikTok gratis untuk kompetisi dengan chain besar seperti Accor.

Integrasi dan Keterbatasan: Sintesis jurnal menunjukkan sinergi (misalnya, SEO +
media sosial tingkatkan 50% efektivitas, dari Kotler, 2021). Namun, keterbatasan literatur: Kurang
fokus pada hotel mikro (kurang dari 50 kamar), dan tren metaverse (Chen, 2025) masih emerging.
Dibandingkan studi pra-2021, jurnal baru lebih adaptif terhadap AI, menandakan evolusi cepat.

CONCLUSION

Berdasarkan analisis 7 jurnal (2021-2025) dan metodologi yang diterapkan, strategi pemasaran digital
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengembangan dan daya tarik hotel. Secara spesifik, ia
mendorong pengembangan melalui efisiensi dan ekspansi (peningkatan rata- rata 30-45%, seperti AI di Chen &
Lee, 2025), serta memperkuat daya tarik melalui personalisasi dan interaksi (35-42%, seperti media sosial di
Rahman & Hossain, 2022). Di konteks Indonesia, ini relevan untuk memanfaatkan potensi pariwisata Rp 300
triliun (Kemenparekraf, 2024), tapi tantangan seperti biaya dan regulasi harus diatasi. Secara keseluruhan,
adopsi digital bukan pilihan, melainkan keharusan untuk keberlanjutan industri perhotelan di era pasca-
pandemi, dengan bukti empiris yang konsisten dari literatur terkini.
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